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Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan resiliensi pada mahasiswa aktivis dakwah kampus Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara self esteem dengan resiliensi pada mahasiswa aktivis dakwah kampus. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa aktivis dakwah kampus sebanyak 72 mahasiswa. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Resiliensi dan Skala Self-Esteem. Hasil penelitian dianalisis dengan teknik korelasi product moment. Hasil koefisien korelasi (rxy) = 0,659 ( p ≤ 0,010 ). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara self-esteem dengan resiliensi pada mahasiswa aktivis dakwah kampus. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa kontribusi self-esteem terhadap resiliensi pada mahasiswa aktivis dakwah kampus memiliki sumbangan efektif sebesar 43,4% terhadap resiliensi.
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Abstract: The purpose of this study was to determine the relationship between self esteem and resilience to students of da'wah activists at the University of Mercu Buana Yogyakarta. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship between self esteem and resilience in students of campus missionary activists. The subjects in this study were 72 campus missionary activist students. The measuring instrument used in this study is the Scale of Resilience and Scale of Self-Esteem. The results of the study were analyzed by product moment correlation technique. The results of the correlation coefficient (rxy) = 0.659 (p ≤ 0.010). These results indicate that there is a positive relationship between self-esteem and resilience in college missionary activist students. Based on the results of this study, it is known that the contribution of self-esteem to resilience in campus missionary activist students has an effective contribution of 43.4% to resilience.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu proses dengan metode-metode  tertentu hingga seseorang memperoleh  pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Salah satu jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang ialah pendidikan tinggi.  Pada proses pendidikan yang berlangsung khususnya di Universitas, mahasiswa dapat mengembangkan potensi dan kemampuan mereka melalui program studi yang mereka pilih sesuai dengan bakat dan minatnya (Andrismoro, 2016). 
Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan tinggi. Mahasiswa dalam tahap perkembangannya digolongkan sebagai remaja akhir dan dewasa awal, yaitu usia 18-21 tahun dan 22-14 tahun (monk dkk, dalam Dwi 2009). Mahasiswa sebagai sumber daya manusia yang akan terjun di masyarakat. Di masyarakat, mahasiswa tidak hanya membutuhkan pengetahuan akademik, tetapi juga ketrampilan lain dan ketrampilan yang dibutuhkan tersebut dapat diperoleh mahasiswa dengan mengikuti organisasi kemahasiswaan yang ada di kampus atau dikenal dengan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM).
Peneliti memfokuskan pada mahasiswa aktivis dakwah kampus dikarenakan Mahasiswa aktivis dakwah kampus (ADK) adalah kader dakwah dan tarbiyah yang memiliki peran dalam dakwah kampus. Peran yang dilakukan biasa berupa sebagai pengurus lembaga dakwah kampus, murrobi kampus, dan sebagainya. Aktivis dakwah kampus menjalankan perannya sebagai murrobi (guru) dan peran lainnya dengan ikhlas serta tanpa mengharapkan imbalan (Esti, 2013). Sebagaimana kedudukannya aktivis dakwah kampus, maka setiap orang pun dapat mempunyai macam-macam peran yang berasal dari pola pergaulan hidupnya. Membagi antara kegiatan perkuliahan dan organisasi. Begitu banyak kegiatan dan tugas-tugas yang harus dihadapi oleh mahasiswa aktivis dakwah kampus. Selain menjalankan rutinitas kuliah, mereka juga harus menjalankan rutinitas yang ada diorganisasi.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti pada 4 mahasiswa aktivis dakwah kampus pada hari Rabu, 28 Maret 2018 di Masjid Kampus Hikmah Tawakal Universitas Mercu Buana Yogyakarta, ditemukan kesulitan-kesulitan atau permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa aktivis dakwah kampus antara lain : manajemen waktu antara kuliah dan organisasi, mengalami gangguan tidur, kelelahan, kesehatan yang menurun, penyesuaian sosial yang berbeda antara organisasi dan kuliah, kurangnya kualitas dan kuantitas bersama orang terdekat, masalah adaptasi interaksi dan komunikasi dengan mahasiswa lain. 
Menyikapi permasalahan-permasalahan tersebut diatas, mahasiswa memerlukan kemampuan untuk beradaptasi positif dalam menghadapi kesulitan dan membutuhkan kemampuan luar biasa untuk bertahan dan bangkit dari kesulitan yang dihadapi seseorang secara sehat, dalam keilmuan psikologi disebut resiliensi (Ekasari & Andriyani, 2013). Individu yang memiliki resiliensi tinggi mampu mempertahankan perasaan positif, kesehatan serta energi, dan individu yang resilien ialah individu yang tegar, individu memiliki energi positif yang akan melahirkan orang berkarakter (Astuti & Edwina, 2017).
Reivich dan Shatte (2003) mendefinisikan resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk mengatasi, mengendalikan, melalui dan bangkit kembali ketika kesulitan menerpa. Adapun aspek-aspek resiliensi menurut Reivich dan Shatte (2003) ada tujuh aspek, diantaranya : (1) Emotion regulation (regulasi emosi) yaitu kemampuan individu untuk tetap tenang dan terkendali di bawah tekanan, melalui kemampuan positif untuk mengontrol emosi yang berlebihan, (2) Impuls control (pengendalian impuls) adalah kemampuan individu untuk mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang muncul dari dalam diri, (3) Optimisme (optimis) ialah keyakinan diri terkait tujuan yang ingin dicapai, (4) Causal analysis (analisis penyebab masalah) yakni kemampuan individu untuk mengidentifikasi secara akurat penyebab permasalahan yang dihadapi, (5) Emphaty (empati) ialah kemampuan individu untuk membaca tanda-tanda psikologis dan keadaan emosi orang lain, (6) Self-efficacy (efikasi diri) adalah keyakinan untuk mengenali kemampuan diri dalam pemecahan masalah dan sukses dalam menghadapi rintangan, (7) Reaching out (kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan) adalah kemampuan individu untuk meningkatkan aspek-aspek positif dari kehidupan.
Tingkat resiliensi mahasiswa cenderung masih rendah, salah satu bukti rendahnya tingkat resiliensi mahasiswa yaitu pada tahun 2013 telah dilakukan survey pada lebih dari 30,000 mahasiswa dimana survey ini menyoroti kesehatan mental dan kesehatan lainnya pada mahasiswa di Universitas Kanada. Hasil dari survey ini menunjukkan bahwa 90% dari mahasiswa merasa kewalahan dengan semua hal yang harus mereka lakukan dalam satu tahun terakhir, sementara 50% mengatakan bahwa mereka merasa putus asa dan 63% mengatakan bahwa mereka merasa sangat kesepian (Miller, dalam Azzahra 2017).
Penelitian Azzahra (2017) menunjukkan tingkat resiliensi pada mahasiswa belum berada pada kategori tertinggi, paling banyak berada pada resiliensi kategori rendah. Sampel penelitian ini adalah 342 mahasiswa S1 pada tahun 2016 yang sedang menempuh kuliah di Universitas Muhammadiyah Malang. Dalam penelitian ini berdasarkan hasil kategorisasi variabel resiliensi dapat diketahui bahwa sebanyak 174 mahasiswa termasuk dalam kategori resiliensi rendah dan ada sebanyak 168 mahasiswa dalam kategori resiliensi tinggi. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan 4 mahasiswa aktivis dakwah kampus di Masjid Hikmah Tawakal kampus Universitas Mercu Buana Yogyakarta pada 28 Maret 2018, dari hasil wawancara peneliti menemukan gejala-gejala resiliensi yang rendah pada 3 mahasiswa aktivis dakwah kampus, yaitu; mahasiswa merasa tertekan ketika dikejar deadline tugas kuliah yang harus segera dikumpulkan, fokus kuliah dan organisasi menjadi terganggu karena permasalahan di keluarga dan masalah pribadi lainnya, merasa pesimif , stres tugas organisasi dan tugas kuliah menyebabkan komunikasi interpersonal dengan teman dekat kadang tidak baik. Hal tersebut mengindikasikan aspek regulasi emosi yang masih rendah.
Dilihat dari aspek pengendalian impuls, ditunjukkan mahasiswa ketika dalam keadaan kelelahan, mereka mudah tersinggung atau mudah marah hanya karena hal-hal kecil, seperti tidak saling bicara dengan teman kos atau teman di perkuliahan, memilih mengurung diri ketika sedang konflik. Dalam menjalankan perkuliahan mahasiswa cenderung berharap ingin cepat lulus daripada menikmati proses diperkuliahan, merasa pesimis untuk mendapatkan nilai yang baik. Hal tersebut mengindikasikan masih kurangnya aspek optimis dalam diri mahasiswa.
Mahasiswa juga merasa tidak yakin bahwa akan bisa memperoleh nilai yang baik di setiap semester dan lulus tepat waktu dengan nilai memuaskan. Hal ini mengindikasikan masih rendahnya aspek efikasi diri mahasiwa. Kemampuan mahasiswa dalam mengindentifikasi penyebab permasalahan belum muncul sepenuhnya, mahasiswa tidak jarang merasa kebingungan dan tidak berpikir kembali terhadap masalah yang dihadapi baik di perkuliahan maupun di organisasi. Aspek empati yang ada dalam diri mahasiswa dapat dikatakan masih kurang, seperti belum bisa merasakan sepenuhnya kesedihan atau rasa bahagia yang dialami temannya ketika bercerita. 
Kemampuan mahasiswa dalam meraih aspek positif atau pelajaran dari kehidupan setelah kemalangan menerpa masih kurang, seperti cenderung melakukan kesalahan yang sama misalnya, karena deadline tugas mahasiswa rela menyelesaikan tugasnya hingga malam hari atau bahkan menjelang pagi, masih sering terlambat bangun tidur yang berdampak pada terlambat datang ke perkuliahan, masih kerap melanggar perintah orang tua meskipun kerap diingatkan. Hal-hal tersebut masih terus diulangi oleh mahasiswa, meskipun mengetahui hal tersebut akan menimbulkan permasalahan lain yang berdampak
Dari uraian fakta diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa aktivis dakwah kampus masih bermasalah dengan resiliensi. Seyogyanya setiap mahasiswa memiliki resiliensi yang tinggi, agar mahasiswa mampu untuk bertahan dibawah tekanan atau kesedihan, tidak menunjukkan suasana hati yang negatif terus menerus, mampu mengatasi masalah-masalah apapun, mampu untuk meningkatkan potensi-potensi diri, menjadi optimis, muncul keberanian, dan kematangan emosi (Aprilia, 2013).
Selain itu, resiliensi berhubungan dengan tingkat distress psikologis pada mahasiswa, semakin tinggi resiliensi cenderung diikuti distres psikologis yang rendah dan resiliensi yang rendah cenderung diikuti distres psikologis yang tinggi. Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Azzahra (2017) menunjukkan bahwa resiliensi memberikan pengaruh negatif sebesar 3.6% yang artinya semakin tinggi resiliensi maka semakin rendah distres psikologis, dan semakin rendah resiliensi maka semakin tinggi distres psikologis. 
Menurut Resnick, Geyther, dan Roberto (2011) terdapat empat faktor yang mempengaruhi resiliensi pada individu, yaitu : a) self-esteem, b) dukungan sosial, c) spiritualitas atau keberagamaan, dan d) emosi positif.
Dari beberapa faktor tersebut peneliti memilih self esteem untuk meneliti apakah ada hubungannya dengan resiliensi. Coopersmith (1967) menyatakan bahwa self-esteem merupakan penilaian diri yang dilakukan oleh seorang individu dan biasanya berkaitan dengan dirinya sendiri, penilaian tersebut mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan dan menunjukkan seberapa jauh individu percaya bahwa dirinya mampu, penting, berhasil dan berharga. Self esteem menurut Santrock (2009), mengacu pada gambaran menyeluruh dari individu. Self esteem  juga berarti harga diri (sef-worth) atau gambaran diri  (self-image). 
Coopersmith (1967), menyebutkan terdapat empat aspek dalam self-esteem individu, antara lain:  1) power yaitu kemampuan seseorang untuk dapat mengatur dan mengontrol tingkah laku dan mendapat pengakuan atas tingkah laku tersebut dari orang lain, 2) significance ialah menunjuk pada kepedulian, perhatian, afeksi, dan ekspresi cinta yang diterima oleh seseorang dari orang lain, 3) virtue yaitu menunjuk pada adanya suatu ketaatan untuk mengikuti standar moral dan etika serta agama, dan 4) competence kemampuan menunjuk pada adanya performansi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan mencapai prestasi.
Mengembangkan resiliensi merupakan salah satu aspek penting dalam membantu mahasiswa untuk memiliki kekuatan karakter yang membantunya untuk bangkit dari keadaan yang sulit. Hal ini disebabkan karena self esteem  secara langsung terkait dengan resiliensi, dimana self esteem dapat membantu mahasiswa saat menghadapi masalah maupun situasi sulit, dan membantu untuk tetap kuat, bertahan, dan bahkan belajar pada situasi tersebut. Orang yang memiliki self esteem yang tinggi akan menilai dirinya secara positif. Mereka mampu menerima dan mengenal diri sendiri dengan keterbatasannya. Kompetensi personal, percaya pada diri sendiri, menerima perubahan secara positif, pengendalian diri, dan pengaruh spiritual yang dimiliki seseorang akan mampu membentuk resiliensi seseorang (Singarimbun, 2017). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini ialah apakah terdapat hubungan antara self esteem dengan resiliensi pada mahasiswa aktivis dakwah kampus?
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan resiliensi pada mahasiswa aktivis dakwah kampus. Manfaat teoritis dari penelitin ini adalah memberikan sumbangan ilmiah pada pengembangan psikologi klinis khususnya tentang masalah resiliensi dan self esteem, sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini ialah untuk dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa aktivis dakwah kampus yang memiliki resiko tinggi terhadap ancaman psikologis, tekanan, dan kesulitan yang diterima tidak akan mempengaruhi kondisi psikologis mahasiswa aktivis dakwah kampus melalui pengelolahan self esteem dengan baik.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan variabel tergantung resiliensi dan variabel bebas adalah self-esteem. Pengumpulan data menggunakan skala self-esteem dan skala resiliensi. Subjek penelitian yang sesuai karakteristik penelitian sebanyak 72 diantaranya 24 laki-laki dan 48 perempuan. Analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi product moment dan data di analisis dengan software computer. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran umum mengenai subjek penelitian.



Tabel 1 Kategorisasi Resiliensi
	No 
	Pedoman
	Skor
	Kat
	N
	(%)

	1
	X ≥ (µ+1σ)
	X ≥ 96
	Tinggi
	51
	70,8%

	2
	(µ-1σ) ≤ X < (µ+1σ)
	64 ≤ X > 96
	Sedang
	21
	29,2%

	3
	X < (µ-1σ)
	X < 64
	Rendah
	0
	0

	Jumlah
	72
	100 %



Berdasarkan hasil kategorisasi variabel resiliensi dapat diketahui ada 51 mahasiswa aktivis dakwah kampus (70,8%) memiliki tingkat resiliensi tinggi, 21 mahasiswa aktivis dakwah kampus (29,2%) memiliki tingkat resiliensi sedang, dan tidak ada mahasiswa aktivis dakwah kampus yang memiliki tingkat resiliensi rendah. 
Tabel 2 Kategorisasi Self-Esteem
	No 
	Pedoman
	Skor
	Kat
	N
	%

	1
	X ≥ (µ+1σ)
	X ≥ 72
	Tinggi
	51
	70,8%

	2
	(µ-1σ) ≤ X < (µ+1σ)
	48 ≤ X < 72
	Sedang
	21
	29,2%

	3
	X < (µ-1σ)
	X < 48
	Rendah
	0
	0

	Jumlah
	72
	100 %



Berdasarkan hasil kategorisasi variabel self-esteem dapat diketahui ada 51 mahasiswa aktivis dakwah kampus (70,8%) memiliki tingkat self-esteem tinggi, 21 mahasiswa aktivis dakwah kampus (29,2%) memiliki tingkat self-esteem sedang, dan tidak ada mahasiswa aktivis dakwah kampus yang memiliki tingkat self-esteem rendah.
Uji Normalitas
Hasil uji normalitas sebaran data dari variabel resiliensi menunjukkan nilai Kolmogorov Smirnov Z sebesar 0,064 ( p > 0,050 ). Sementara itu hasil uji normalitas sebaran data dari variabel self-esteem menunjukkan nilai Kolmogorov Smirnov Z sebesar 0,104  ( p > 0,050 ). Berdasarkan skor yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sebaran data variabel resiliensi dan self-esteem terdistribusi normal. 
Uji Linieritas
Berdasarkan data hasil uji linearitas kedua variabel tersebut mempunyai nilai koefisien linier sebesar F = 54,557 (p < 0,050 ) berarti hubungan antara self-esteem dengan resiliensi pada mahasiswa aktivis dakwah kampus merupakan hubungan yang linier.
Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan (rxy) = 0,659 ( p ≤ 0,010 ). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara self-esteem dengan resiliensi pada mahasiswa aktivis dakwah kampus. Tingkat hubungan dari hasil tersebut termasuk dalam kategori kuat, menurut Sugiyono (2016) interval koefisien 0,60 – 0,799 termasuk dalam tingkat hubungan yang kuat. Semakin tinggi self-esteem yang dimiliki oleh mahasiswa aktivis dakwah kampus, maka resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa aktivis dakwah kampus cenderung tinggi. Sebaliknya, Semakin rendah self-esteem yang dimiliki oleh mahasiswa aktivis dakwah kampus, maka resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa aktivis dakwah kampus cenderung rendah.
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa self-esteem dapat dianggap menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan resiliensi pada mahasiswa aktivis dakwah kampus. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Balgiu (2017) terdapat  korelasi positif antara  self esteem dan resiliensi pada mahasiswa pasca sarjana. Hal tersebut dikuatkan dengan pendapat Ibeaghad, dkk (dalam Masdianah, 2010) menyatakan bahwa self-esteem merupakan salah satu faktor pendukung dari semua faktor yang memengaruhi tinggi rendahnya resiliensi individu.
Sibert (2009) bahwa self-esteem berfungsi sebagai faktor yang mengontrol akses ke tingkat yang lebih tinggi mempengaruhi resiliensi. Oleh karena itu, semakin tinggi self-esteem individu, maka semakin resilien. Selanjutnya, individu yang memiliki self-esteem yang tinggi dan seimbang secara emosional dapat dengan mudah beradaptasi di lingkungan yang baru. Sedangkan individu yang memiliki self-esteem yang rendah dan ketidakseimbangan emosional akan merespon secara kritis terhadap lingkungan yang penuh tekanan dan kemungkinan besar menafsirkan situasi umum sebagai ancaman (Balgiu, 2017).
Resiliensi merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk mengatasi atau beradaptasi dengan kejadian atau masalah yang terjadi dalam kehidupannya, seperti kemampuan untuk bertahan dikondisi yang tertekan, bangkit dari kemalangan yang menerpa, dan mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi yang sulit (Reivich & Shatte, 2003). Banyak peneliti yang menganggap bahwa kemampuan resiliensi ini penting dan sangat berpengaruh terhadap kehidupan seseorang. Seperti yang diungkapkan Aprilia (2013) bahwa individu yang resilien akan mampu untuk bertahan dibawah tekanan atau kesedihan dan tidak menunjukkan suasana hati yang negatif terus menerus. Apabila resiliensi dalam diri seseorang itu meningkat, maka akan mampu mengatasi masalah-masalah apapun, mampu untuk meningkatkan potensi-potensi diri, menjadi optimis, muncul keberanian, dan kematangan emosi.
Adapun hasil kategorisasi resiliensi penelitian ini dari 72 subjek ada 51 (70,8%) mahasiswa aktivis dakwah kampus dalam kategori tinggi, 21 (29,2%) mahasiswa aktivis dakwah kampus dalam kategori sedang dan 0 (0%) mahasiswa aktivis dakwah kampus dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat subjek dalam penelitian ini berada dalam kategori tinggi dan sedang, tidak ada mahasiswa aktivis dakwah kampus yang merasakan resiliensinya rendah. Secara umum subjek penelitian ini memiliki resiliensi yang tinggi.
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien determinasi () sebesar 0,434 menunjukan bahwa variabel self-esteem memberikan sumbangan sebesar 43,4 % terhadap resiliensi, dengan demikian 56,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Misalnya dukungan sosial, spiritualisme, dan emosi positif (Resnick dkk, 2011). Selain itu faktor lainnya menurut Rembulan (dalam Rifqoh & Edwina, 2015) yaitu tingkat inteligensi, identitas etnis, kepribadian, dukungan sosial, dan strategi coping.
Dari hasil analisis tambahan, diperoleh data t = 0,495 dengan p = 0,622 (p ≥ 0,050), artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara resiliensi pada laki-laki dengan resiliensi pada perempuan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Azra dan Nurwianti (2014) bahwa tidak terdapat perbedaan resiliensi pada partisipan ditinjau dari jenis kelamin. Hal ini karena jenis kelamin hanya merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis melekat pada jenis kelamin tertentu dan berkaitan dengan ciri fisik dan alat reproduksi (Fakih dalam Purnomo, 2014). Pada variabel self-esteem diperoleh t = 0,540 dengan p = 976 (p ≥ 0,050), artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara self-esteem pada laki-laki dan perempuan.
KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini dapat disimpulkan yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-esteem dengan resiliensi pada mahasiswa aktivis dakwah kampus. Sumbangan self-esteem terhadap resiliensi sebesar 43,4 %, dengan demikian 56,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Dari hasil analisis tambahan jika ditinjau dari jenis kelamin, diperoleh tidak ada perbedaan yang signifikan antara resiliensi dan self-esteem pada laki-laki maupun  perempuan. 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ialah agi mahasiswa aktivis dakwah kampus dan mengalami berbagai tekanan serta selalu dihadapkan dengan kondisi yang sulit diharapkan dapat mengembangkan self-esteem dengan baik, seperti percaya dengan diri sendiri, membuat penilaian positif terhadap diri sendiri, optimis dalam mencapai tujuan, dan menjalin hubungan baik dengan orang lain serta lingkungan agar mampu mengatasi permasalahan yang menekan atau kondisi sulit yang dihadapi.
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian menggunakan variabel resiliensi atau bertujuan mengembangkan penelitian dengan tema yang sama, sebaiknya dapat memperhatikan faktor lain, yang memiliki kemungkinan ikut berpengaruh terhadap resiliensi, seperti : dukungan sosial, spiritualitas, dan emosi positif. Serta dapat diharapkan bagi peneliti selanjutnya mengambil referensi-referensi yang lebih baru lagi dan memilih subjek yang berbeda untuk mengetahui bagaimana resiliensi yang dimilikinya. 
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